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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

a. Bentuk perlindungan hukum terhadap perempuan sebagai korban KDRT 

didalam memberikan perlindungan hukum terhadap KDRT telah dimulai 

sejak ditemukannya didalam kasus-kasus KDRT oleh pihak Kepolisian 

hingga saat ini pemeriksaan di Pengadilan diawali dari Kepolisian yang 

menerima laporan pengaduan tentang adanya tindak   

KDRT telah diberikan perlindungan hukum terhadap korban KDRT 

yang melaporkan KDRT yang dialaminya hingga dilimpahkan ke 

Kejaksaan. Kemudian Kejaksaan akan membuat dakwaan dan dituntutan 

yang mempertimbangkan psikologi korban KDRT dengan pertimbangan 

sosiologis hingga akhirnya diputuskan oleh Hakim di Pengadilan. Hakim 

adalah penjabat yang memimpin persidangan. Istilah “Hakim” sendiri 

berasal dari kata Arab yang berarti “aturan, peraturan, kekuasaan, 

pemerintah”. Ia yang dalam memutuskan hukuman bagi pihak yang 

dituntut. Hakim harus dihormati di ruang pengadilan dan pelanggran akan 

hal ini dapat menyebakan hukum, tetapi belum maksimal sebagaimana 

yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004. 

b. Kendala perlindungan hukum terhadap perempuan sebagai korban KDRT 

yang dihadapi dalam kendala memberikan perlindungan hukum terhadap 

perempuan sebagai korban KDRT yang menjadi korban KDRT, dari segi 

penegak hukum, antara lain kebijakan dibawah Undang-undang Nomor 23 

tahun 2004 tentang Pehapusan KDRT, masih jauh dari memadai sehingga 
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dipersulit penanganan yang sesuai dengan apa yang dimandatkan didalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004. Kendala penegak hukum dimana 

petugas penegak hukum kurang memahami Undang-Undang Penghapusan 

KDRT. Sarana dan prasarana, khususnya berkaitan dengan UnitPelayan 

Perempuan dan Anak (PPA), ruang sidang dan perlengkapannya masih 

sangat kurang, sehingga mengganggu proses penyelesaian kasus-kasus, 

keterbatasan sarana dan prasaran dengan fasilitas lain yang khusus 

dialokasikan untuk penangan kasus-kasus KDRT 

B. SARAN 

 

a. Perlu adanya sosialisasi dan juga pelatihan kepada pemerintah, 

penegak hukum dan juga masyarakat tentang kasus-kasus KDRT yang 

lebih khusus KDRT. 

b. Dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan KDRT, diharapkan semua pihak harus memahami 

keberadaan Undang-Undang ini, terutama bagi aparat penegak hukum 

untuk bisa mengimplementasikan undang-undang ini dalam 

menyelesaikan kasus KDRT dengan baik sehingga sehingga bisa 

memberikan perlindungan bagi perempuan. sebagai korban kekerasan 

dalam rumah tangga. 
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